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Abstract: This study aims to determine the relationship between self-esteem and optimism in Malikussaleh University students who study while working. The phenomenon of dual roles as students and workers has the potential to affect psychological conditions such as self-esteem and optimism. The study used a quantitative approach with a correlational design. A sample of 96 students was selected through snowball sampling techniques. The results of the Pearson correlation test showed a positive and significant relationship between self-esteem and optimism (r = 0.519; p = 0.000). This means that the higher the self-esteem, the higher the student's optimism. As many as 41.7% of respondents had high self-esteem, 40.6% low, and 17.7% moderate. Meanwhile, 43.8% had high optimism, 35.4% moderate, and 20.8% low. These findings emphasize the importance of strengthening self-esteem to increase optimism in students who have dual roles.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara harga diri dan optimisme pada mahasiswa Universitas Malikussaleh yang kuliah sambil bekerja. Fenomena peran ganda sebagai pelajar dan pekerja berpotensi memengaruhi kondisi psikologis seperti harga diri dan optimisme. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel sebanyak 96 mahasiswa dipilih melalui teknik sampling snowball. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara harga diri dan optimisme (r = 0,519; p = 0,000). Artinya, semakin tinggi harga diri, semakin tinggi pula optimisme mahasiswa. Sebanyak 41,7% responden memiliki harga diri tinggi, 40,6% rendah, dan 17,7% sedang. Sementara itu, 43,8% memiliki optimisme tinggi, 35,4% sedang, dan 20,8% rendah. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan harga diri untuk meningkatkan optimisme pada mahasiswa yang menjalani peran ganda.

Kata kunci: Harga Diri, Kuliah Sambil Bekerja, Mahasiswa, Optimisme 
Pendahuluan
Salah satu perguruan tinggi yang ada di Indonesia adalah Universitas Malikussaleh yang didirikan pada 15 September 1970 dan terdiri dari 7 Fakultas yang terletak di Provinsi Aceh. Terdapat beberapa mahasiswa yang menempuh pendidikan di Universitas Malikussaleh memilih untuk menjalankan kuliah sambil bekerja. Ada beberapa alasan dan manfaat potensial bagi mahasiswa yang mengambil pendekatan ini kebutuhan. finansial, mendapatkan pengalaman kerja, pengembangan keterampilan, kemandirian dan tanggung jawab, dan mendapatkan peluang jaringan atau koneksi yang dapat bermanfaat bagi prospek karir masa depan siswa, (Riyandhi, 2022).

Mahasiswa yang bekerja adalah mahasiswa yang mempersiapkan diri dalam keahlian tertentu di tingkat pendidikan tinggi dan melakukan tugas yang dilakukan untuk orang lain dengan memberikan kemampuan mereka kepada pimpinan untuk mendapatkan imbalan. Kuliah sambil bekerja memiliki banyak konsekuensi positif dan negatif bagi mahasiswa. Efek positif dari kuliah sambil bekerja termasuk pengalaman di luar kelas, peningkatan keterampilan, pengetahuan tentang berbagai jenis pekerjaan, dan bertanggung jawab atas pekerjaan. Efek negatif dari kuliah sambil bekerja termasuk kesulitan membagi waktu dan konsentrasi antara kuliah dan bekerja, dan lebih banyak waktu yang dihabiskan untuk bekerja (Hipjillah, 2015).

Selama kuliah, mahasiswa tidak hanya menghadapi dinamika sosial dan kegiatan organisasi, tetapi kini banyak juga yang bekerja paruh waktu. Berbeda dengan negara-negara di belahan Utara yang sudah lama mengatur pekerjaan paruh waktu, di Indonesia hal ini belum ada aturannya. Meski begitu, banyak pelajar dan pemuda di Indonesia yang bekerja paruh waktu untuk menambah uang dan pengalaman, walaupun aturan mengenai upah dan beban kerja masih belum jelas (Meiji, 2019). Tidak hanya diluar negeri, part time juga sudah mulai tersebar di Indonesia khususnya di lingkungan Mahasiswa, salah satunya pada Mahasiswa Universitas Malikussaleh. Beberapa pekerjaan yang digeluti oleh Mahasiswa yaitu: Coffee Shop, Toko, Design Grafis, Rumah Makan, Influencer, Make-up Artist, (Observasi Awal, 14 Agustus 2024).

Mahasiswa yang bekerja part time memikul tanggung jawab dan beban yang lebih besar, termasuk bertanggung jawab atas studi mereka dan pekerjaan mereka. Selama perkuliahan dan bekerja, siswa harus lebih produktif dan aktif. Akibatnya, diharapkan bahwa orang dapat membagi waktu untuk kuliah dan bekerja. Salah satu konsekuensi dari bekerja part time adalah mahasiswa merasa lelah karena bekerja begitu banyak, yang dapat menyebabkan tugas yang diberikan oleh guru terbengkalai. Hal ini menjadi masalah baru karena siswa tidak dapat menyelesaikan tugas karena lelah atau kekurangan energi, yang mengakibatkan penurunan nilai dan ketertinggalan (Kesuma, 2022). 

Kurangnya optimisme dapat membuat mahasiswa meragukan kemampuan diri mereka, yang dapat menyebabkan kesulitan atau bahkan ketidakmampuan dalam menyelesaikan pendidikan. Optimisme berfungsi sebagai faktor internal yang membantu individu mengatasi berbagai hambatan yang muncul dalam pencapaian tujuan. Sikap positif ini memungkinkan mahasiswa yang bekerja untuk menemukan solusi kreatif dalam menghadapi masalah, serta menghindari perasaan putus asa yang dapat mengganggu kemampuan mereka dalam menyelesaikan kuliah (Masitoh & Hidayat, 2018).
Optimisme adalah pendekatan mental yang memungkinkan
seseorang untuk berpikir positif dalam menghadapi berbagai masalah yang muncul dalam hidup. Dengan optimisme, individu dapat memahami tujuan yang
 diinginkan dan dengan cepat melakukan perubahan pada diri mereka untuk mempermudah penyelesaian masalah yang sedang dihadapi (Sidabalok, dkk, 2019). Terdapat tantangan baik eksternal maupun internal dalam proses menyelesaikan perkuliahan.

Tantangan eksternal muncul dari faktor luar, seperti masalah keuangan dan tekanan dari lingkungan yang dapat menghambat proses belajar. Sementara itu, tantangan internal berasal dari diri sendiri, seperti kesulitan dalam manajemen waktu dan kelelahan fisik yang sering menimbulkan keinginan untuk menyerah. Meskipun menghadapi berbagai tantangan tersebut, mahasiswa tetap melanjutkan perjuangan mereka berkat rasa optimis yang kuat untuk menyelesaikan studi (Octaviani, 2023).

Mahasiswa sering merasa lelah karena kuliah sambil bekerja, tetapi tetap melanjutkan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dan mencari pengalaman. Putri (2023) menekankan pentingnya sikap optimis untuk menghadapi masa depan dan mengurangi ketakutan. Meningkatkan harga diri esensial untuk menghargai diri dan memperkuat optimisme. Ambarsari dkk. (2023) merujuk pada Seligman (2008), yang menyatakan bahwa harga diri yang tinggi dapat meningkatkan motivasi dan pola pikir optimis, serta memperkuat keyakinan dalam mencapai tujuan. 

Orang dengan harga diri tinggi umumnya merasa positif terhadap diri dan kemampuannya. Mereka mampu mengakui kelebihan dan kekurangannya secara seimbang. Sebaliknya, harga diri rendah melibatkan perasaan tidak berharga, tidak mampu, dan kurang percaya diri. Harga diri berkembang seiring waktu melalui interaksi dan pengalaman kita. 

Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pola asuh, hubungan sosial, pencapaian, dan cara kita memproses umpan balik dan peristiwa secara internal, (Wahyuni & Darminto, 2023). Harga diri mahasiswa yang bekerja paruh waktu mencerminkan bagaimana mereka menilai dan merasa tentang diri mereka sendiri dalam konteks bekerja selama pendidikan mereka. 

Mahasiswa yang bekerja paruh waktu memiliki dua efek pada kepercayaan diri mereka. Pertama, karena mereka dapat menghasilkan uang sendiri, mengelola waktu mereka, dan menghadapi tantangan dalam kehidupan nyata, mereka mungkin merasa lebih mandiri, yang dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka. Terlepas dari itu, terlalu banyak bekerja dapat menyebabkan stres dan kehilangan energi, yang mengganggu keseimbangan antara pekerjaan dan pendidikan. Jika pekerjaan paruh waktu menyebabkan tekanan yang berlebihan atau mengorbankan prestasi akademik mereka, ini dapat berdampak negatif pada harga diri mahasiswa. Akibatnya, penting bagi siswa yang bekerja paruh waktu untuk menemukan cara untuk mengimbangi pekerjaan dan pendidikan mereka, (Primasari & Sarwono, 2024). 

Metode
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasi. Memiliki dua variabel yaitu, variabel bebas harga diri dan variabel terikat optimisme. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 96 mahasiswa yang kuliah sambil bekerja, laki-laki sebanyak 50 orang dan perempuan sebanyak 46 orang.

Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling. Diperoleh berdasarkan metode Cochran dengan tingkat kesalahan 10%. Metode pengumpulan data menggunakan skala yang diadopsi dari Femilasari berdasarkan aspek Coopersmith (1967) untuk mengukur harga diri dan skala dari Kesuma (2002) berdasarkan aspek Seligman (2008) untuk mengukur optimisme.
Dari hasil validitas menggunakan teknik corrected item didapatkan hasil validitas dari variabel harga diri adalah 0,309 - 0,708 dan nilai validitas dari variabel optimisme adalah 0,348 – 0,731.  

Hasil
Sebelum membahas lebih lanjut dapat dilihat gambaran umum kedua variabel penelitian pada tabel dibawah ini:
Tabel 1
Kategorisasi Harga Diri
	Skor
	Kategorisasi
	Frekuensi
	Persentasi

	106,3453 > 134
	Tinggi
	40
	41,7%

	101,9549 ≤ X ≤ 106,3452
	Sedang
	17
	17,7%

	66 < 101,9548
	Rendah
	39
	40,6%

	Total
	
	226
	100%


Berdasarkan kategorisasi harga diri diatas, dapat dilihat mahasiswa Universitas Malikussaleh yang memiliki harga diri pada mahasiswa yang kuliah sambil bekerja berada pada kategori rendah dengan persentasi sebesar 40,6%, sedangkan yang berada pada kategori sedang memiliki persentasi sebesar 17,7% dan sebagian mahasiswa Universitas Malikussaleh berada pada kategorisasi tinggi dengan persentasi 41,7%:
Tabel 2
Kategorisasi Variabel Optimisme
	Kategorisasi
	Jumlah
	Persentasi

	Optimis
	43
	44,8%

	Pesimis
	42
	43,8%

	Fluktuasi Mean
	11
	11,5%

	Total
	96
	100%


Berdasarkan kategorisasi optimisme diatas, pada 96 subjek diketahui sebanyak 43 (44,8%) berada pada tingkat optimis, dan sebanyak 42 (43,8%) berada pada tingkat pesimis.
Tabel 3
Kategorisasi Harga Diri Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Kategorisasi
	Frekuensi
	Presentase

	Laki – Laki
	Tinggi
	21
	42,0%

	
	Sedang
	11
	22,0%

	
	Rendah
	18
	36,0%

	
	Total
	50
	100%

	Perempuan
	Tinggi
	18
	39,1%

	
	Sedang
	7
	15,2%

	
	Rendah
	21
	45,7%

	
	Total
	46
	100%


Berdasarkan tabel kategorisasi jenis kelamin di atas, dapat disimpulkan bahwa harga diri pada subjek jenis kelamin laki-laki berada pada kategori tinggi dengan presentase sebesar 42,0%. Sedangkan untuk jenis kelamin perempuan yang berada pada kategori rendah dengan presentase sebesar 45,7% Mahasiswa laki-laki cenderung memiliki harga diri lebih tinggi dibandingkan mahasiswa perempuan, sedangkan mahasiswa perempuan lebih banyak yang memiliki harga diri rendah. Hal ini bisa dipengaruhi oleh perbedaan dalam menghadapi tekanan, peran ganda, dan tingkat kepercayaan diri.
Tabel 4.
Kategorisasi Optimisme Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Kategorisasi
	Frekuensi
	Presentase

	Laki – Laki
	Optimis
	26
	52,0%

	
	Pesimis
	19
	38,0%

	
	Fluktuasi Mean
	5
	10,0%

	
	Total
	50
	100%

	Perempuan
	Optimis
	20
	43,5%

	
	Pesimis
	23
	50,0%

	
	Fluktuasi Mean
	3
	6,5%

	
	Total
	46
	100%


Berdasarkan kategorisasi optimisme yang ditinjau dari jenis kelamin diatas, pada 96 subjek, diketahui berjenis kelamin laki laki 52,0% berada pada tingkat optimis. Sedangkan yang berjenis kelamin perempuan, terdapat 50,0% berada pada tingkat pesimis. Perbedaan ini menunjukkan bahwa secara umum, responden laki-laki cenderung memiliki tingkat optimisme yang lebih tinggi dibandingkan responden perempuan. Sebaliknya, responden perempuan lebih banyak menunjukkan sikap pesimis. Meskipun demikian, kedua kelompok juga memiliki sebagian kecil responden yang berada pada posisi tengah atau fluktuatif dalam hal optimisme. 
Tabel 5.
Kategorisasi Harga Diri Berdasarkan Usia
	Usia
	Kategorisasi
	Frekuensi
	Persentasi

	Masa Dewasa Awal (Rentang Usia 18 -24 tahun)
	Tinggi
	39
	40,6%

	
	Sedang
	14
	14,6%

	
	Rendah
	43
	44,8%

	
	Total
	96
	100%


Berdasarkan tabel kategorisasi usia di atas, dapat disimpulkan bahwa pada masa dewasa awal, lebih banyak mahasiswa yang memiliki tingkat harga diri rendah dibandingkan yang memiliki harga diri tinggi. Hal ini bisa mencerminkan adanya tantangan psikologis yang dialami mahasiswa usia muda, khususnya mereka yang menjalani peran ganda seperti kuliah sambil bekerja. Hal ini penting untuk diperhatikan karena harga diri yang rendah dapat memengaruhi motivasi, kepercayaan diri, dan optimisme mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik.

Tabel 6. 
Kategorisasi Optimisme Berdasarkan Usia
	Usia
	Kategorisasi
	Frekuensi
	Presentase

	Masa Dewasa Awal (Rentang Usia 18

Tahun – 24 Tahun)
	Optimis
	43
	44,8%

	
	Pesimis
	42
	43,8%

	
	Fluktuasi Mean
	11
	11,5%

	
	Total
	96
	100%


Berdasarkan kategorisasi optimisme yang ditinjau dari usia diatas, menunjukkan bahwa sebagian besar responden usia dewasa awal memiliki tingkat optimisme yang cukup tinggi, meskipun jumlah yang pesimis hampir setara. Hal ini menunjukkan adanya keseimbangan antara mahasiswa yang optimis dan pesimis dalam menghadapi tantangan, seperti kuliah sambil bekerja. Namun, keberadaan kelompok fluktuatif juga menandakan bahwa sebagian mahasiswa berada dalam kondisi psikologis yang labil dan bisa dipengaruhi oleh faktor situasional.

Tabel 7. 
Kategorisasi Data Harga DIri Berdasarkan Fakultas

	Fakultas
	Kategorisasi
	Frekuensi
	Persentasi

	FEB
	Tinggi
	3
	50,0%

	
	Sedang
	1
	16,7%

	
	Rendah
	2
	33,3%

	
	Total
	6
	100%

	FH
	Tinggi
	4
	40,0%

	
	Sedang
	3
	30,0%

	
	Rendah
	3
	30,0%

	
	total
	10
	100%

	FISP
	Tinggi
	5
	35,7%

	
	Sedang
	1
	7,1%

	
	Rendah
	8
	57,1%

	
	Total
	14
	100%

	FK
	Tinggi
	4
	40,0%

	
	Sedang
	2
	20,0%

	
	Rendah
	4
	40,0%

	
	Total
	10
	100%

	FKIP
	Tinggi
	3
	42,9%

	
	Sedang
	0
	0

	
	Rendah
	4
	57,1%

	
	Total
	7
	100%

	PERTANIAN
	Tinggi
	5
	41,7%

	
	Sedang
	5
	41,7%

	
	Rendah
	2
	16,7%

	
	Total
	12
	100%

	TEKNIK
	Tinggi
	18
	48,6%

	
	Sedang
	6
	16,2%

	
	Rendah
	13
	35,1%

	
	Total
	37
	100%


Berdasarkan tabel kategorisasi fakultas di atas, dapat disimpulkan bahwa harga diri pada subjek FEB berada di kategori tinggi dengan presentase sebesar 50,0%. Pada subjek FISIP berada di kategori rendah dengan presentase 57,1%. Pada subjek FKIP berada di kategori rendah dengan presentase 57,1%. Secara keseluruhan, terdapat perbedaan tingkat harga diri antar fakultas, yang kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik program studi, beban akademik, lingkungan sosial, serta pandangan mahasiswa terhadap prospek karier di bidang masing-masing. 

Tabel 8. 
Kategorisasi Data Optimisme Berdasarkan Fakultas
	Fakultas
	Kategorisasi
	Frekuensi
	Presentase

	Ekonomi dan
bisnis
	Optimis
	3
	50,0%

	
	Pesimis
	3
	50,0%

	
	Fluktuasi Mean
	0
	0

	
	Total
	6
	100%

	Hukum
	Optimis
	5
	50,0%

	
	Pesimis
	4
	40,0%

	
	Fluktuasi Mean
	1
	10,0%

	
	Total
	10
	100%

	Ilmu Sosial dan

Politik
	Optimis
	5
	35,7%

	
	Pesimis
	5
	35,7%

	
	Fluktuasi Mean
	4
	28,6%

	
	Total
	14
	100%

	Kedokteran
	Optimis
	3
	30,0%

	
	Pesimis
	4
	40,0%

	
	Fluktuasi Mean
	3
	30,0%

	
	Total
	10
	100%

	Keguruan dan
	Optimis
	3
	42,9%

	Ilmu Pendidikan
	Pesimis
	4
	57.1%

	
	Fluktuasi Mean
	0
	0

	
	Total
	100%
	100%

	Pertanian
	Optimis
	3
	25,0%

	
	Pesimis
	5
	41,7%

	
	Fluktuasi Mean
	4
	33,3%

	
	Total
	12
	100%

	Teknik
	Optimis
	20
	54,1%

	
	Pesimis
	13
	35,1%

	
	Fluktuasi Mean
	4
	10,8%

	
	Total
	37
	100%


Berdasarkan kategorisasi optimisme yang ditinjau dari fakultas diatas, Mahasiswa Teknik diketahui sebanyak 54,1% berada pada tingkat optimis. Mahasiswa FKIP diketahui sebanyak 57,1% berada pada tingkat pesimis. data ini mengindikasikan bahwa latar belakang akademik atau bidang studi dapat memengaruhi tingkat optimisme mahasiswa, yang mungkin berkaitan dengan harapan karier, beban studi, dan pengalaman pribadi selama menjalani perkuliahan sambil bekerja. 
Tabel 9. 
Kategorisasi Data Harga Diri Berdasarkan Jenis Pekerjaan

	Jenis Pekerjaan
	Kategorisasi
	Frekuensi
	Persentasi

	Coffee Shop
	Tinggi
	19
	38,0%

	
	Sedang
	9
	18,0%

	
	Rendah
	22
	44,0%

	
	Total
	50
	100%

	Design Grafis
	Tinggi
	7
	50,0%

	
	Sedang
	2
	14,3%

	
	Rendah
	5
	35,7%

	
	Total
	14
	100%

	Influencer
	Tinggi
	3
	33,3%

	
	Sedang
	2
	22,2%

	
	Rendah
	4
	44,4%

	
	Total
	9
	100%

	Rumah Makan
	Tinggi
	4
	36,4%

	
	Sedang
	1
	9,1%

	
	Rendah
	6
	54,5%

	
	Total
	11
	100%

	Toko
	Tinggi
	7
	58,3%

	
	Sedang
	0
	0

	
	Rendah
	5
	41,7%

	
	Total
	12
	100%


Berdasarkan tabel kategorisasi jenis kelamin di atas, dapat disimpulkan bahwa harga diri pada subjek yang bekerja di Toko berada di kategori tinggi dengan presentase sebesar 58,3%. Pada subjek yang bekerja di Rumah Makan berada di kategori rendah dengan presentase 54,5. Secara keseluruhan, jenis pekerjaan sambilan tampaknya berpengaruh terhadap tingkat harga diri mahasiswa. Pekerjaan yang memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan mendapatkan pengakuan sosial cenderung berkaitan dengan harga diri yang lebih tinggi. Sebaliknya, pekerjaan yang memiliki beban fisik berat, tekanan dari pelanggan, atau bersifat monoton cenderung berkaitan dengan harga diri yang lebih rendah. 
Tabel 10. 
Kategorisasi Data Optimisme Berdasarkan Jenis Pekerjaan

	Jenis Pekerjaan
	Kategorisasi
	Frekuensi
	Presentase

	Coffee Shop
	Optimis
	20
	40,0%

	
	Pesimis
	25
	50,0%

	
	Fluktuasi Mean
	5
	10,0%

	
	Total
	50
	100%

	Design Grafis
	Optimis
	7
	50,0%

	
	Pesimis
	6
	42,9%

	
	Fluktuasi Mean
	1
	7,1%

	
	Total
	14
	100%

	Influencer
	Optimis
	4
	44,4%

	
	Pesimis
	5
	55,6%

	
	Fluktuasi Mean
	0
	0

	
	Total
	9
	100%

	Rumah Makan
	Optimis
	5
	45,5%

	
	Pesimis
	4
	36,4%

	
	Fluktuasi Mean
	2
	18,2%

	
	Total
	11
	100%

	Toko
	Optimis
	7
	58,3%

	
	Pesimis
	4
	33.3%

	
	Fluktuasi Mean
	1
	8.3%

	
	Total 
	12
	100%

	
	
	
	


Berdasarkan kategorisasi optimisme yang ditinjau dari jenis pekerjaan diatas, Toko, diketahui sebesar 58,3% berada pada tingkat optimis. Sedangkan pada jenis pekerjaan Influencer sebesar 55,6% berada pada tingkat pesimis. Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa tingkat optimisme mahasiswa berbeda-beda tergantung pada jenis pekerjaan yang dijalani. Mahasiswa yang bekerja di toko dan sebagai desainer grafis cenderung lebih optimis dibandingkan jenis pekerjaan lainnya. Sebaliknya, mahasiswa yang bekerja di coffee shop dan sebagai influencer lebih banyak yang pesimis. Pada pekerjaan seperti di rumah makan, sikap optimisme lebih bervariasi. Hal ini menunjukkan bahwa jenis pekerjaan bisa memengaruhi cara mahasiswa memandang masa depan, baik secara positif, negatif, maupun tidak stabil.

Menurut temuan uji normalitas yang dilakukan terhadap 96 partisipan, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 11. 
Hasil Uji Normalitas
	Variabel
	Signifikansi
	Keterangan

	Harga Diri
	0,200
	Normal

	Optimisme
	0,185
	Normal


Pada uji normalitas memperoleh hasil berdistribusi normal. Variabel harga diri memiliki signifikan sebesar 0,200>0,05 dan 
ptimism memiliki signifikansi 0,185>0,05. Sehingga dapat dikatakan data berdistribusi normal. Data yang berdistribusi normal harus p>0,05. Sehingga untuk uji hipotesis peneliti menggunakan uji parametrik yang dihitung dengan memanfaatkan Teknik korelasi product moment.

Berdasarkan temuan uji linieritas yang dilakukan terhadap 96 sampel penelitian didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 12. 
Hasil Uji Linieritas
	Variabel
	Signifikansi (p)
	Keterangan

	Harga Diri

Optimisme
	0,000
	Linier


Dengan sampel sebanyak 96 maka pada uji linieritas harga diri dan optimism diperoleh hasil sebesar 0,000<0,05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antar variabel harga diri dengan variabel optimisme.

Tabel 13. 
Hasil Uji Hipotesis

	Variabel
	Signifikansi
	Pearson Correlation

	Harga Diri

Optimisme
	0,000
	0,632


Koefisien korelasi Pearson antara variabel harga diri dan optimisme ditentukan sebesar 0,632. Berdasarkan temuan uji parametrik yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan korelasi product moment untuk mendapatkan koefisien korelasi. Koneksi positif menunjukkan bahwa ketika harga diri tinggi, begitu pula optimisme. Asosiasi tersebut cukup dekat karena nilainya lebih dari 0,5. Ho ditolak karena nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dengan optimisme.
Diskusi
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan antara harga diri dengan optimisme pada mahasiswa Universitas Malikussaleh yang kuliah sambil bekerja. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa hasil uji korelasi
Product-Moment
Pearson menunjukkan terdapat hubungan yang positif antara harga diri dengan optimisme pada mahasiswa Universitas Malikussaleh yang kuliah sambal bekerja. Sebab itu, semakin tinggi harga diri maka semakin tinggi pula optimisme. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah harga diri maka semakin rendah pula optimisme. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternative yang diajukan pada penelitian ini dapat diterima.
Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian Safitri (2022) dalam penelitian ini juga didapati bahwa bentuk hubungan antara kedua variabel tersebut memiliki arah positif sehingga semakin tinggi tingkat harga diri maka akan semakin tinggi pula tingkat optimisme menghadapi dunia kerja yang dimiliki mahasiswa, begitu pula sebaliknya semakin rendah tingkat harga diri maka akan semakin rendah tingkat optimisme menghadapi dunia kerja yang dimiliki oleh mahasiswa.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh safarina (2016) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara harga diri dengan optimisme. Menurut Seligman (2006), memiliki harga diri yang tinggi dapat memicu motivasi yang mendorong sikap optimis, sedangkan harga diri yang rendah berpotensi menurunkan tingkat optimisme pada mahasiswa.

Pada penelitian ini, diperkuat dari hasil data variabel harga diri dengan norma kategori variabel berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa uniersitas malikussaleh yang kuliah sambil bekerja memiliki harga diri yang tinggi. Sementara itu, hasil data variabel optimisme menunjukkan norma dengan kategori optimis. Artinya, mahasiswa universitas malikussaleh yang kuliah sambil bekerja memiliki optimisme yang tinggi dalam menjalani kuliah sambil bekerja walaupun dihadapkan oleh tantangan dan masalah. Mengacu pada hasil penelitian harga diri memberikan peran yang signifikan yaitu 41,7%. Hal tersebut menunjukkan bahwa harga diri mempengaruhi optimisme pada mahasiswa yang kuliah sambil bekerja.
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa harga diri berpengaruh terhadap optimisme mahasiswa universitas malikussaleh yang kuliah sambil bekerja. Karena memliki tingkat harga diri yang tinggi mahasiswa akan  menghadapi  kuliah  sambil  bekerja dengan sikap optimis dan cara berfikir yang positif, bahwa mahasiswa mampu melewati keduanya dengan memiliki ketekunan dan manajemen waktu yang baik agar dapat meraih prestasi tanpa mengabaikan tanggung jawab dalam pekerjaan.
Dari hasil demografi berdasarkan jenis kelamin, Data menunjukkan bahwa responden terdiri dari laki-laki dan perempuan dengan jumlah yang hampir seimbang. Meskipun terdapat sedikit dominasi dari responden perempuan.Hal ini membuat hasil penelitian bisa mewakili pandangan dari kedua jenis kelamin.

Hasil dari demografi berdasarkan usia, menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia dewasa awal. Pada usia ini, biasanya seseorang sedang berada di masa kuliah atau mulai masuk dunia kerja. Mereka mulai menghadapi berbagai tantangan, seperti merencanakan masa depan, membuat keputusan penting, dan membangun kepercayaan diri. Pada masa ini, harga diri dan optimisme seseorang sedang berkembang, sehingga cocok untuk diteliti dalam konteks hubungan antara kedua hal tersebut.
Hasil dari demografi berdasarkan fakultas, menunjukkan bahwa sebagian besar responden berasal dari Fakultas Teknik. Hal ini mungkin karena jumlah mahasiswa di fakultas tersebut memang lebih banyak, atau karena lebih mudah diakses saat pengumpulan data. Penyebaran responden dari berbagai fakultas menunjukkan bahwa penelitian ini melibatkan latar belakang akademik yang beragam. Hal ini penting karena mahasiswa dari fakultas yang berbeda bisa saja memiliki tingkat harga diri dan optimisme yang berbeda, tergantung pada tekanan akademik, lingkungan belajar, dan karakteristik jurusan mereka. Dengan demikian, keberagaman ini bisa memperkaya hasil penelitian.

Sedangkan hasil dari demografi berdasarkan jenis pekerjaan menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden bekerja di coffee shop. Hal ini bisa disebabkan karena pekerjaan tersebut cukup umum di kalangan mahasiswa atau usia muda, terutama karena fleksibilitas waktu dan akses yang mudah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hanifah (2024) dalam penelitiannya di Yogyakarta menemukan bahwa mahasiswa sering memilih bekerja di coffee shop bukan hanya karena fleksibilitas.

Selanjutnya hasil dari korelasi aspek harga diri dengan optimisme ialah semua aspek harga diri memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan optimisme. Aspek kemampuan dan kebajikan menunjukkan hubungan yang paling kuat, yang mengindikasikan bahwa individu yang merasa memiliki kemampuan dan nilai positif dalam dirinya cenderung memiliki tingkat optimisme yang lebih tinggi. Selain itu, aspek keberartian dan kekuatan juga menunjukkan keterkaitan yang cukup kuat dengan optimisme. 

Selain itu, hasil korelasi antara aspek-aspek optimisme dengan harga diri menunjukkan bahwa seluruh aspek optimisme memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap harga diri. Aspek permanence menunjukkan hubungan yang paling kuat, diikuti oleh aspek personalization dan pervasiveness. Secara umum, temuan ini menggambarkan bahwa optimisme yang sehat berperan dalam membentuk harga diri yang tinggi, baik melalui cara individu menafsirkan peristiwa, menghadapi tantangan, maupun melihat keberhasilan sebagai sesuatu yang berkelanjutan. 

Keterbatasan dalam penelitian ini ialah Responden dalam penelitian tidak menggunakan responden yang banyak dan sebagian besar berasal dari fakultas tertentu, seperti Fakultas Teknik. Hal ini dapat mempengaruhi generalisasi hasil penelitian ke seluruh populasi mahasiswa. Selanjutnya, Lebih dari setengah responden bekerja di coffee shop, sementara pekerjaan lain seperti influencer atau desain grafis hanya sedikit. Hal ini bisa mempengaruhi keragaman data dalam melihat hubungan antara pekerjaan, harga diri, dan optimisme. Selain itu, karena desain yang digunakan adalah korelasi, penelitian ini hanya dapat melihat hubungan antar variabel, tetapi tidak dapat menyimpulkan hubungan sebab- akibat. 

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment, diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara harga diri dengan optimisme. Artinya, semakin tinggi harga diri yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat optimisme mereka. Sebaliknya, semakin rendah harga diri, maka semakin rendah pula tingkat optimisme mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis alternatif dalam penelitian ini dapat diterima.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa Universitas Malikussaleh yang kuliah sambil bekerja memiliki harga diri yang tinggi dan termasuk dalam kategori optimis. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun menghadapi tantangan dalam menjalankan peran ganda sebagai mahasiswa dan pekerja, mereka tetap mampu mempertahankan kepercayaan diri serta sikap positif dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Secara lebih rinci, aspek harga diri yang memiliki korelasi tertinggi dengan optimisme adalah aspek kemampuan dan kebajikan. Sementara itu, dari sisi optimisme, aspek permanence menunjukkan korelasi tertinggi dengan harga diri. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang merasa mampu dan memiliki nilai moral yang baik cenderung lebih optimis, serta mahasiswa yang memaknai pengalaman positif sebagai sesuatu yang bertahan lama juga memiliki harga diri yang tinggi.
Dari segi demografi, mahasiswa perempuan cenderung memiliki harga diri yang lebih tinggi dan stabil dibandingkan mahasiswa laki-laki. Berdasarkan usia, sebagian besar responden berada pada rentang usia dewasa awal (20–22 tahun), yang merupakan masa perkembangan penting dalam pembentukan harga diri dan optimisme. Dari segi fakultas, responden terbanyak berasal dari Fakultas Teknik, dan dari segi jenis pekerjaan, mayoritas responden bekerja di coffee shop. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini mencakup keragaman latar belakang akademik dan pekerjaan mahasiswa yang dapat mempengaruhi kondisi psikologis mereka.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga diri memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap optimisme mahasiswa yang kuliah sambil bekerja, yaitu sebesar 41,7%. Hal ini menunjukkan pentingnya penguatan harga diri sebagai salah satu cara untuk meningkatkan optimisme mahasiswa dalam menjalani peran ganda sebagai pelajar dan pekerja.
Saran
Mahasiswa laki - laki yang menjalani kuliah sambil bekerja diharapkan dapat terus mengembangkan dan mempertahankan harga diri yang positif, karena hal tersebut terbukti berkontribusi terhadap peningkatan optimisme. Sedangkan untuk mahasiswi perempuan diaharapkan untuk meningkatkan haga diri dan optimisme mahasiswi derngan cara mengikut program pembinaan mental, seminar yang berkaitan dengan motivasi, pelatihan pengembangan  diri,  ataupun konseling yang dapat mengenali potensi atau kelebihan pada mahasiswa. Mahasiswa perlu menyadari pentingnya manajemen waktu, dukungan sosial, serta kemampuan dalam mengenali dan mengelola emosi agar tetap percaya diri dan memiliki pandangan positif terhadap masa depan. 

Diharapkan untuk dapat memberikan semangat dan motivasi kepada mahasiswa yang menjalani kuliah sambil bekerja, supaya mereka tetap termotivasi dan tidak mudah menyerah dalam menempuh pendidikan. Dapat juga memberikan pelatihan tentang keterampilan mengatur waktu guna mendukung mahasiswa yang bekerja sambil kuliah, agar mereka mampu menangani tekanan serta mengelola kegiatan mereka secara efektif.
Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan merata dari berbagai fakultas serta pekerjaan yang lebih bervariasi dan juga memperluas penelitian dengan memasukkan variabel tambahan yang memengaruhi mahasiswa yang menjalani kuliah sambil bekerja, seperti dukungan sosial, maupun strategi pengelolaan waktu, sehingga hasil penelitian menjadi lebih menyeluruh dan mendalam.
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